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KATA PENGANTAR q E

Kebutuhan setiap individu di era informasi

selalu berubah-ubah sehingga mempengaruhi setiap
sendi kehidupan tidak terkecuali pada dunia
Pendidikan. Guru dituntut untuk mengajarkan
berbagai keterampilan Abad 21 pada peserta
didiknya. Perubahan itu menjadi dasar agar para
guru terus mengupgrade keterampilan mengajarnya
menjadi selaras dengan kebutuhan peserta didik
saat ini. Peran pendidik yang berubah
mengakibatkan perlunya usaha yang dilakukan
guru dalam membekali keterampilan dalam
mengajar seperti mengikuti pelatihan, mencari
informasi tentang keterampilan mengajar di abad 21,
ataupun  mengikuti  program = peningkatan

kompetensi guru lainnya.

Kegiatan pelatihan pengembangan
peningkatan kompetensi guru dilakukan di seluruh
negara-negara. Hal tersebut dilakukan untuk

mempersiapkan guru dalam membekali peserta



didiknya dengan berbagai keterampilan di era
modern ini.

Berangkat dari persoalan tersebut, buku
“Pengembangan Pembelajaran Multiliterasi Bagi
Guru Sekolah Dasar Melalui Model Pembelajaran
RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain and
Create)” ini lahir. Buku yang didesain khusus bagi
guru sekolah dasar ini dapat membekali guru dalam
membelajarkan peserta didiknya yang kaya akan
literasi. Buku ini dirancang agar guru memiliki
pengetahuan dan keterampilan baik strategi
ataupun model pembelajaran yang bisa membuat
peserta didik memiliki kemampuan multiliterasi.

Buku ini berisi penjelasan teoritis dan praktis
untuk membantu guru atau pembaca menerapkan

pembelajaran multiliterasi di sekolah.
Bandung, 2020

Penulis,
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BAB I

PENDAHULUAN H

Hampir semua guru memiliki perangkat

teknologi, misalnya: komputer, tablet, ponsel cerdas,
dan perangkat pintar lainnya yang digunakan untuk
berbagai kebutuhan pribadi, misalnya situs jejaring
sosial, musik, dan pencarian informasi. Namun
demikian hal tersebut tidak serta merta
meningkatkan partisipasi guru dalam
memanfaatkan media belajar berbasis teknologi.

Bisa dikatakan, melimpahnya akses teknologi
ini tidak membuat guru-guru menjadi ahli dalam
pembelajaran berbasis teknologi, tetapi lebih
menunjukkan bahwa teknologi hanya digunakan
sebagai penunjang kehidupan pribadi. Meskipun
banyak juga guru yang sudah memanfaatkan

teknologi digital dalam akses pembelajaran, namun
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pernyataan di atas bukanlah sebuah cerita fiksi
karena banyak guru yang masih gagap teknologi
dan tidak merasa percaya diri menggunakan
pembelajaran daring. Gambaran  tersebut
menunjukkan bahwa pendidikan abad 21 belum
dimaknai dengan baik.

Respon yang paling baik dalam memaknai
pendidikan abad 21 adalah dengan melakukan
perubahan melalui pengembangan kompetensi.
Pengembangan kompetensi guru yang sesuai
dengan perubahan zaman di abad 21 merupakan
upaya yang kompleks karena peran guru terus
berubah, dari menjadi sumber utama pengetahuan
menjadi fasilitator dan model dalam proses
pembelajaran. Hal ini mengakibatkan kebutuhan
guru terhadap kemampuan yang sesuai dengan apa
yang harus diajarkan kepada peserta didiknya terus

berubah. Lebih lanjut, era 4.0 yang ditandai dengan



berkembang pesatnya teknologi menuntut guru
dapat menguasai keterampilan-keterampilan baru.
Hal inilah yang menjadi dasar perubahan
pengajaran dalam menyiapkan guru-guru sebagai
tenaga profesional, khususnya dalam menguasai
keterampilan abad 21.

Guru perlu memahami esensi dari
keterampilan abad ke-21, yakni: keterampilan
menciptakan kurikulum yang relevan dengan fungsi
optimal di abad ke-21; berfokus pada minat dan
keterampilan yang dibutuhkan di masa depan;
proses perencanaan, pembelajaran dan evaluasi
berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)
yang menyoroti peserta didik sebagai fokus dari
proses; menciptakan motivasi untuk belajar dan
menekankan pembelajaran aktif; serta aksesibilitas
ke berbagai sumber daya atau dengan kata lain

multiliterasi (Fullan, 2013; Kozma & Vota, 2014).



Poin-poin tersebut merujuk pada konsep "pedagogi
berkualitas dalam lingkungan yang inovatif", yakni
sebuah konsep yang menekankan keterkaitan antara
pedagogi dan lingkungan belajar yang berubah
(Ertmer & Ottenbreit-Leftwich, 2013). Pendekatan
yang menganggap pedagogi sebagai inovatif dapat
merupakan sebuah terobosan konseptual. Dalam
terobosan konseptual ini inovasi dan perubahan
pada dasarnya bukanlah konsep absolut dan kaku
seperti pola konvensional selama ini, melainkan
lebih fleksibel dan dinamis, misalnya peserta didik
didorong  untuk  mengajukan  pertanyaan,
mengumpulkan informasi, memproses informasi,
dan menciptakan pengetahuan baru yang relevan
dengan dunia pribadinya dan dalam konteks
kehidupan di era digital abad ke-21. Lebih lanjut
terobosan konseptual dalam pendidikan abad 21

adalah adanya keyakinan dan sikap positif tentang



integrasi teknologi dengan pendidikan sehingga
tercipta implementasi pedagogi berbasis TIK yang
inovatif (Prestridge, 2012; Sadaf, Newby, & Ertmer,
2016). Terobosan konseptual tersebut dapat
diwujudkan  melalui  program  peningkatan
kompetensi guru.

Peningkatan = kompetensi  guru  dapat
dilaksanakan melalui berbagai program seperti
seminar, workshop, lokakarya ataupun komunitas
guru. Program ini menjadi hal sangat penting
karena kegiatan tersebut akan membantu perubahan
(reformasi) positif dalam sistem pendidikan yang
berimplikasi pada perubahan dalam pendekatan
pendidikan serta dalam profesionalisme pendidik
(Hargreaves, 2003).

Dalam konteks pembelajaran abad 21, sudah
sepatutnya program peningkatan kompetensi guru

menjadi penting untuk diperhatikan karena guru



adalah tokoh kunci wuntuk segala bentuk
keberhasilan, maka proses pendidikannya pun
harus terencana secara matang dan
berkesinambungan. LPTK dan lembaga-lembaga
lainnya yang konsen dalam peningkatan kompetensi
guru harus segera berbenah dalam menyiapkan
guru yang handal; guru yang senantiasa kreatif dan
inovatif dalam merencanakan, melaksanakan dan
mengeveluasi pembelajaran; guru yang mahir dalam
menggunakan platform berbasis teknologi dalam
pembelajaran; serta guru yang mampu menjawab
tantangan dengan senantiasa menjadi pembelajar
sepanjang hayat, mengenali dan menyesuaikan diri
dengan perubahan kebutuhan peserta didik
(Cochran-Smith, 2003).

Beberapa hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengetahuan, kepercayaan, dan pengalaman

yang dibawa guru dari pelatihan pengembangan



kompetensi guru memberikan pengaruh yang kuat
pada pengembangan konsep dan pemahaman baru
mereka (Minor, Desimone, Caines Lee, & Hochberg,
2016; Spillane, Reiser, & Reimer, 2002). Hal tersebut
menunjukkan bahwa banyak guru merespons
dengan baik terhadap pelatihan pengembangan
kompetensi  guru  yang  bertujuan  untuk
meningkatkan pembelajaran literasi. Meskipun
demikian, tetap saja dalam praktiknya selalu ada
hambatan. Reed (2009) menemukan bahwa
kurangnya waktu untuk persiapan pelatihan dan
kurangnya akses ke materi adalah hambatan
universal untuk menerapkan dan mempertahankan
pengembangan kompetensi guru. Untuk
menghindari hal tersebut, maka penting kiranya kita
memperhatikan fitur-fitur berikut untuk
memaksimalkan program pelatihan. Fitur-fitur

tersebut antara lain:
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1. Fokus pada konten materi pelajaran dan
bagaimana peserta didik mempelajari konten
itu,

2. Peluang belajar aktif,

3. Koherensi dengan praktik dan konteks
kebijakan guru yang ada,

4. Durasi yang cukup, dan

5. Partisipasi kolektif. (Desimone, 2009)

Mengingat sentralnya peran guru yang juga
mengemban tugas sebagai jangkar untuk inovasi
dan reformasi pendidikan, maka pelatihan
peningkatan kompetensi guru perlu dilaksanakan
dengan memperhatikan lima fitur di atas.
Keberhasilan program pelatihan tergantung pada
sudut pandang guru mengenai perubahan yang
dihasilkan dari pelaksanaannya, perubahan yang
dihasilkan dalam hal ini adalah praktik
pembelajaran yang inovatif (Lambert, 2007).
Pembelajaran inovatif diperlukan sebagai sarana

untuk mengaktualisasikan diri dalam mengadaptasi

11



sistem pendidikan abad ke-21. Selain itu
pembelajaran inovatif bertujuan untuk memfasilitasi
persiapan peserta didik untuk tantangan baru yang
diajukan oleh abad ke-21 (Larson & Miller, 2011).
Salah satu wujud pembelajaran inovasi
adalah  dengan  menerapkan  pembelajaran
multiliterasi. Pembelajaran multiliterasi
didefinisikan sebagai serangkaian kegiatan yang
terencana yang menghadirkan ide-ide baru yang
bertujuan untuk secara ekstensif meningkatkan
kemampuan belajar dalam beragam interaksi.
Idealnya, proses konstruksi pengetahuan harus
ditambatkan dalam kegiatan pembelajaran yang
berbasis proyek dan fokus pada masalah kehidupan
nyata yang otentik (Fullan, 2007). Tentu proyek dan
pemecahan masalah merupakan bentuk lain dari
multiliterasi, yakni menggunakan berbagai macam

literasi dasar dalam pemerolehan pengetahuan.
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Melalui pembelajaran multiliterasi, kita dapat
menjadikan teknologi internet sebagai media
pembelajaran yang dapat dimanfaatkan guru dan
peserta didik serta dapat menggunakan teknologi
multimedia untuk merancang lingkungan belajar
yang baik. Hal tersebut tentu sangat relevan dengan
kondisi di abad 21. Pembelajaran multiliterasi
mendorong peserta didik untuk lebih luas dan
menggunakan beragam cara untuk memperoleh
informasi-informasi terkait konten pembelajaran.
Keberagaman ini membuat pembelajaran lebih
menarik dan tentu dibuat dalam cara-cara yang
semakin multimodal.

Dalam menciptakan generasi yang
multiliterasi sangat besar peran guru dalam
mengajarkan kemampuan tersebut. Hal ini
membuat guru menjadi titikk kunci dalam

keberhasilan segala bentuk capain kompetensi
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peserta didik yang dimiliki. Pencapaian itu juga
memerlukan komitmen guru untuk menjadikan
ruang kelas mengajarnya sebagai kelas multiliterasi.
Ketersediaan guru nantinya haruslah memiliki
kompetensi yang dapat membuat pembelajaran
multiliterasi. Pengembangan kompetensi guru
melalui berbagai seminar, pelatihan dan komunitas
dapat membantu guru dalam memperoleh
kompetensi pengajaran yang dibutuhkan dalam
membelajarkan multiliterasi di kelas mereka. Maka
dari itu dalam buku ini akan difokuskan terhadap
pelatihan pembelajaran multiliterasi. Harapannya,
dengan buku ini para guru dapat dengan mudah
memahami multiliterasi baik secara hakikat sampai

implementasi.
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BAB II
PROGRAM KOMPETENSI
GURU

Selama beberapa dekade terakhir banyak
perubahan  yang  dilakukan dalam  dunia
Pendidikan. Perubahan yang dilakukan secara terus
menurus untuk memenuhi kebutuhan manusia yang
setiap waktu semakin kompleks. Banyak inovasi
pendidikan bermunculan dari berbagai peneliti dan
akademisi terkait praktek pembelajaran yang sesui
dengan abad 21. Tujuan Pendidikan dan proses
pembelajaran sendiri mengalami banyak perubahan
melalui pengembangan kurikulum yang disesuaikan
dengan keterampilan di era saat ini. Hal-hal yang
dianggap tidak memiliki pengaruh yang besar pada
masyarakat modern mulai direvisi dan diganti.
Keterampilan yang dianggap penting dijadikan
sebuah priotitas dalam sistem Pendidikan yang
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diterapkan di semua sekolah-sekolah. Kebijaka-
kebijakan yang dibuat berdasarkan berbagai
penelitian dan bukti-bukti terhadap berbagai
masalah yang kompleks di masyarakat guna
memanfaatkan  berbagai  pengetahuan  dan
perkembangan teknologi untuk mencari solusi
terkait permasalahan yang ada.

Program pengembangan kompetensi guru
sangat memiliki peran dalam membekali guru
berbagai keterampilan mengajar. Banyaknya hal
yang harus dikuasai guru dalam melakukan proses
pembelajaran membuat guru harus merancang
pembelajaran yang dapat memfasilitasi peserta
didik sehingga mampu menguasai keterampilan
abad 21. Guru harus mengintegrasikan berbagai
kemampuan literasi dalam pembelajaran sehingga
peserta didik mampu melakukan aktivitas

pembelajaran  yang sesuai dengan tujuan
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pembelajaran saat ini. Dengan adanya program
pengembangan kompetensi, guru memperoleh
informasi baik teori maupun cara yang mereka
dapat terapkan dalam mengajar.

Dalam pembelajaran, banyak faktor yang
dapat mempengaruhi peserta didik dalam belajar.
Mulai dari fasilitas belajar, lingkungan sekolah, dan
guru. Tetapi kemampuan mengajar guru di kelas
menjadi salah satu faktor utama yang paling penting
terhadap capaian peserta didik. Di dalam kelas guru
berinteraksi langsung dengan peserta didik,
menerjemahkan dan membentuk tujuan kurikulum
serta mengimplemetasikan ide-ide teoritis ke dalam
praktik  mengajarnya  sehingga  membentuk
lingkungan belajar yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran saat ini. Pengetahuan, keterampilan,
dan sikap guru memiliki implikasi langsung bagi

keberhasilan peserta didik yang mereka ajar.
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Pengembangan kompetensi guru akan
menjadi sebuah investasi besar dalam upaya
menyiapkan tenaga pendidik yang dapat
melahirkan generasi-generasi yang dapat diserap di
masyarakat global. Guru dapat membuat
pembelajaran yang lebih efektif dan efisien di dalam
kelas mereka masing-masing. Dalam menyiapkan
guru abad 21 diperlukan pemahaman tentang jenis-
jenis  pembelajaran yang membantu  guru
mengembangkan kompetensi sehingga dapat
memfasilitasi peserta didik dengan baik dan sesuai
harapan pembelajaran yang saat ini harus
dilakukan. Pada program  pengembangan
kompetensi guru yang dilakukan, guru dapat belajar
bagaimana mengajar sesuai kebutuhan peserta didik
yang harus dimiliki sehingga memberikan

kepercayaan diri yang lebih tinggi dalam mengajar.
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Dalam proses pengembangan kompentensi,
guru membutuhkan ruang, kesempatan, dan
berbagai bahan untuk bereksperimen dengan model
pembelajaran baru dan penggunaan teknologi
informasi. Seperti yang diperlihatkan oleh hasil uji
kompetensi guru beberapa tahun belakang ini tentu
saja sangat mengejutkan, dimana hasilnya
menunjukkan hasil yang rendah. Untuk mencapai
peningkatan aktual guru dalam mengajar, para
pemangku  kepentingan harus menghentikan
obrolan terus-menerus di sekitar guru yang
niresensial dan tidak substansial terhadap kemajuan
pendidikan. Sebaliknya, para pemangku
kepentingan harus fokus pada peningkatan
sistematis pada pengembangan kompetensi guru.
Sangat penting untuk mempelajari bagaimana guru

terlibat pembelajaran yang disengaja tentang cara-
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cara baru mengajar lalu menerapkannya (Elmore,

1996).

A. Pelatihan Pembelajaran Multiliterasi bagi Guru

Di sekolah-sekolah saat ini telah banyak
terdapat berbagai fasilitas seperti poster, majalah
dinding, peta, gambar dan banyak lagi yang
dianggap dapat menambah literasi peserta didik.
Berbagai media dan bahan pembelajaran dikelas
sengaja diberikan agar peserta didik dapat belajar
secara mandiri, hal ini juga membantu peserta didik
dalam memperoleh informasi terkait materi
pembelajaran  yang  dipelajari.  Pembelajaran
multiliterasi yang dilakukan guru juga bergantung
pada penguasaan peserta didik terhadap
kompetensi abad 21.

Peserta didik mampu terlibat dalam

penyelidikan kritis terhadap pertanyaan-pertanyaan
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penting baik dalam berbagi bidang ilmu sampai
permasalahan global. Mereka mengumpulkan,
menganalisis, dan mensintesis informasi dalam
berbagai bidang ilmu. Mereka membangun
pemahaman konseptual dengan berpikir kritis
tentang apa yang mereka baca dan menggunakan
pemikiran kreatif untuk menghubungkan konsep.
Mereka bekerja secara kolaboratif dengan satu sama
lain dan belajar untuk mendengarkan dan
berkomunikasi dengan orang lain dalam berbagai
cara.

Tujuan pengembangan profesional dalam
pembelajaran multiliterasi adalah agar guru dapat
mengembangkan pemahaman tentang kerangka
kerja multiliterasi yang didukung dan untuk
mengidentifikasi cara untuk menerapkannya di
dalam proses pembelajaran di kelas. Ketika guru

mengikuti sebuah pelatihan atau workshop, guru
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dapat membangun pemahaman konsep yang lebih
mendalam. Guru dapat berbagi pengalaman mereka
dengan peserta yang lainnya tentang kelemahan-
kelemahan pada saat pembelajaran sehingga dapat
merancang bersama pembelajaran yang mendukung
multiliterasi. Guru dapat merancang pembelajaran
yang berorientasi multiliterasi.

Pengembangan kompetensi guru juga harus
didukung oleh semua pihak terkait, misalnya
sekolah dapat menyelenggarakan pelatihan dengan
mengundang tenaga profesional dalam
pembelajaran ~ multiliterasi dan = kemudian
mengadaptasi atau merancang pembelajaran yang
dapat mereka implementasikan di kelas. Banyak hal
yang dapat dilakukan oleh perangkat pendidikan
dalam upaya meningkatkan prestasi peserta didik
maupun kompetensi guru dalam mengajar. Guru

memerlukan beberapa jenis pengetahuan dan
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keterampilan profesional untuk mengintegrasikan

literasi yang didukung ke dalam teknik-teknik

pelatihan yang efektif seperti yang ada pada tabel di

bawah:

Tabel 2.1 Teknik-Teknik Pelatihan yang Efektif

Menyampaikan Mengajarkan Mengubah Sikap,
informasi Keterampilan, Nilai-Nilai
(Pengetahuan) Tingkah Laku
o Presentasi:satu | ¢ Studi Kasus: | ¢ Lingkaran
narasumber presentasi Respon:
menyajikan sebuah

informasi atau

masalah atau

Pertanyaan yang

diajukan kepad

pendapatnya kasus  untuk rejuican kepada
tentang satu isu. dianalisa dan anggota

e Presentasi dipecahkan kelompok yang
Panel: Dua atau oleh kelompok. duduk dalam
tiga narasumber | ¢ Demosntrasi: lingkaran, setiap
menyajikan Fasilitator orang secara
aspek-aspek menjelaskan bergiliran
yang berbeda secara  verbal meneekspresik
dari topik yang kemudian engekspresta
sama menampilkan n sebuah
(dibutuhkan tindakan, respon.
moderator). prosedur atau | ¢ Kunjungan

e Debat: Dua proses. Lapangan:
narasumber e Permainan, Melihat atau
menyatakan Pengalaman .

mengalami
pandangan Terstruktur: .
. sendiri sebuah

yang Peserta ikut
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bertentangan
dan saling
mempertahanka
n pendapat
mereka.

Dialog;:
Informal,
pembicaraan
tentang wacana
antara dua
narasumber
Presentasi
Drama:
Sandiwara yang
sudah
disiapkan.
Kegiatan tindak
lanjut yang
sesuai terhadap
presentasi dari
satu satu atau
lebih
narasumber
yang
melibatkan para
hadirin.

Forum: Periode
pertanyaan/disk
usi, bebas,
terbuka secara
langsung pada
penyaji.

Periode

serta dalam
permainan
yang
membutuhkan
keterampilan
tertentu,
biasanya
dipimpin oleh
fasilitator.
Simulasi:
Peserta
mempelajari
keterampilan
dalam sebuah
pengaturan
yang  meniru
“setting”
sesungguhnya
dimana
keterampilan
dibutuhkan.
Tim
Mengajar/Belaj
ar: Bekerja
bersama,
kelompok kecil
terdiri dari 3-6
orang  saling
mengajar dan
membantu
untuk
mengembangk
an

situasi untuk
pengamatan dan
belajar.
Permainan:
Mengalami
sebuah
permainan dan
mendiskusikan
penerapannya
dalam
kehidupan yang
sebenarnya.
Diskusi
Kelompok:
Pertukaran ide
dan pendapat
oleh anggota
kelompok kecil
(8-20 orang)
tentang suatu
masalah atau isu
yang menjadi
keprihatinan
bersama selama
sekitar 10 menit
tergantung
besarnya
kelompok.

¢ Role Playing:
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Pertanyaan:
Kesempatan
bagi setiap
orang untuk
bertanyan
langsung pada
penyaji.
Kelompok
“Buzz”
(Mendengung):
Subkelompok
terdiri dari 4-6
orang yang
selama sekitar 5
menit
mendiskusikan
isu atau
pertanyaan
tertentu yang
diajukan oleh
narasumber,
kemudian
berbagi dengan
hadirin.

keterampilan.
Kegiatan
tindak lanjut
sesuai dan
praktek
keterampilan.
Proyek
Penerapan:
Kegiatan yang
memungkinka
n peserta
mempraktekka
n
keterampilanny
a dalam
konteks  dan
situasi mereka
sendiri selama
pelatihan.
Praktek:
Kegiatan yang
spesifik untuk
menerapkan
hasil  belajar
setelah
pelatihan
dalam konteks
pekerjaan
mereka.

Drama spontan
tentang sebuah
masalah atau
situasi yang
diikuti oleh
diskusi.
Simulasi:
Pengalaman
dalam sebuah
situasi yang
senyata
mungkin,
diikuti oleh
diskusi.
Sandiwara:
Drama pendek
yang sudah
dilatih, diikuti
oleh diskusi.
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Guru harus menyiapkan berbagai cara dalam
mengajarkan pembelajaran multiliterasi. Memahami
dan mengintegrasikan berbagai kemampuan
multiliterasi dalam pembelajaran, mulai dari literasi
membaca, literasi sains, literasi teknologi dan literasi
komunikasi adalah hal yang paling tepat dalam
membelajarkan keterampilan abad 21. Guru juga
dapat melakukan beberapa tahapan agar dapat
memaksimalkan pembelajaran multiliterasi

1) Memahami cara menggunakan sumber daya
digital dan multimedia untuk melihat data
ilmiah dan proses ilmiah, dan menggunakan
mesin pencari internet seperti Google untuk
menemukan situs web yang sesuai untuk
menemukan data dan laporan tentang materi
yang ingin dipelajarai.

2) Menggunakan strategi pemahaman membaca,

khususnya menulis dan menggambar, untuk
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memvisualisasikan ~ proses  ilmiah  yang
kompleks.

Mensintesis data dan konsep yang berkaitan
dengan perubahan iklim melalui tulisan,
diskusi, dan presentasi multimedia kepada
teman sebaya dan orang dewasa.
Membandingkan dan mengevaluasi berbagai

sumber informasi tentang iklim global

B. Rancangan Pembelajaran Multiliterasi

Dalam pembelajaran multiliterasi, sebuah

rancangan pembelajaran sangat menentukan sejauh

mana hasil yang akan dicapai. Guru harus

merancang pembelajaran yang dapat membuat

peserta didik berpikir kritis dan kreatif. Salah satu

cara yaitu bagaimana guru memberikan sebuah

pertanyaan yang dapat membuat peserta didik

berpikir yaitu: “mengapa bisa terjadi?”. Pertanyaan
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mendasar berbeda dari pertanyaan yang meminta

jawaban aktual. Peserta didik akan menyelidiki

terkait pertanyaan dan mengumpulkan bukti-bukti
untuk memberikan jawaban yang akurat serta dapat
meyakinkan guru dan teman-teman lainnya.

Beberapa gagasan telah diungkapkan untuk

mengembangkan literasi peserta didik seperti pada

laporan panel literasi nasional tentang “Bahasa-

Anak Minoritas dan Remaja” (Agustus & Shanahan,

2006) yang menyatakan ide-ide sebagai berikut:

1) Belajar adalah proses yang aktif dan generatif.
Orang-orang yang terlibat dalam pembelajaran
menghabiskan waktu dalam tugas-tugas yang
merangsang pemikiran yang mengarahkan
mereka untuk mengamati, menjelaskan,
membuat generalisasi, dan pada akhirnya
mengambil apa yang telah mereka pelajari dan

menerapkannya.
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2) Tugas dan pertanyaan otentik memotivasi
pembelajaran. Pertanyaan dan masalah dapat
memicu minat dan membangkitkan rasa ingin
tahu peserta didik sehingga mereka peduli
untuk mengetahui lebih banyak.

3) Peserta didik membangun makna dalam
konteks sosial dan kolaboratif. Peserta didik
ingin belajar ketika mereka memiliki pertanyaan
yang penting dan mitra intelektual untuk
mengeksplorasi pertanyaan.

Pembelajaran multiliterasi, selain
memberikan gambaran bahwa mempelajari sebuah
materi pelajaran kompleks adalah proses generatif
yang tidak terjadi hanya melalui menghafal
informasi tetapi bagaimana memahami konten,
bergulat dengan topik melalui membaca dan
membicarakannya, membahas masalah dengan

orang lain, dan membentuk pendapat tentang topik
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tersebut. Dalam pembahasan berikutnya, kami
memberikan contoh tentang bagaimana
menggunakan multiliterasi untuk mendukung
pembelajaran  peserta didik selama proses
pembelajaran. Peserta didik akan belajar beberapa
literasi sekaligus dalam satu proses pembelajaran
yang terdiri dari literasi membaca, literasi teknologi,
literasi sains dan literasi komunikasi.

Dalam proses pembelajaran tersebut peserta
didik melakukan berbagai kegiatan yang mencakup
aktivitas literasi dari keempat literasi tersebut.
Peserta didik menggunakan salah satu atau
kombinasi kemampuan literasi (multiliterasi) sesuai
dengan konteksnya. Seperti ketika guru melibatkan
peserta didik dalam presentasi multimedia,
meminta peserta didik untuk merespons dengan
mengamati sebuah fenomena, menulis atau

menggambar diagram tentang pengamatan sebuah
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percobaan hasil diskusi dari materi yang dipelajari,
memfasilitasi  diskusi dimana peserta didik
melaporkan hasil diskusi rekan dari kelompok
masing-masing dan ketika peserta didik melakukan
presentasi menggunakan media poster dan alat-alat
lainnya.

Peserta didik dapat menuliskan tentang ide-
ide mereka dalam berbagai bentuk dan berbagai
tujuan seperti esai, editorial, presentasi multimedia,
esai persuasif, memoar, cerita, atau rangkuman.
Memperoleh informasi melalui buku pelajaran,
buku dan artikel, literatur, studi kasus, ringkasan
online dan artikel, tulisan peserta didik lainnya, dan
sumber utama seperti pidato, surat kabar, buku
harian, dokumen keluarga, dokumen publik, dan
buku catatan praktisi. Peserta didik dapat juga
menggunakan grafik, peta, gambar, film, foto, video,

dan wawancara audio dan alat teknologi untuk
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membangun model proses ilmiah. Peserta didik
akan terbiasa melakukan hal tersebut sehingga
dapat belajar dan menghadirkan banyak peluang
untuk mengajarkan multiliterasi dalam setiap topik
pembelajaran kelas.

Kegiatan kelompok kecil mendorong peserta
didik  untuk  mendiskusikan tentang  arti
keterampilan dan bagaimana mereka dapat
menggunakannya sebagai alat untuk memahami
konten yang menantang. Ikuti kerja kelompok kecil
dengan diskusi seluruh kelas. Lanjutkan untuk
meninjau keterampilan ketika mereka menjadi
relevan selama unit, dan memberi tahu peserta didik
ketika itu sesuai untuk menggunakannya. Seperti
yang kami jelaskan di seluruh buku ini, multiliterasi
yang diterapkan dapat menyediakan pendekatan
terpadu dalam proses pembelajaran; serangkaian

praktik yang terintegrasi untuk meningkatkan

32



motivasi belajar dan hasil untuk semua peserta
didik. Pembelajaran multiliterasi dapat memberi
dampak yang signifikan terhadap peserta didik.
Ketika  mereka  menggunakan  kemampuan
multiliterasi untuk melakukan rangkaian aktivitas
pelajaran, mereka memahami bahwa kemampuan
literasi membaca, literasi sains, literasi teknologi dan
literasi komunikasi dapat membantu mereka
memahami dan melakukan setiap  proses

pembelajaran dengan baik.

C. Bentuk Pelatihan

Dalam dunia pendidikan banyak tantangan
untuk menentukan bentuk tindakan mengajar dan
apa yang dipelajari peserta didik. Bagaimana peserta
didik menafsirkan dan memanfaatkan informasi
yang tersedia menentukan apa yang mereka

mengerti. Mengubah ide tentang jenis materi
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pembelajaran yang dinilai mungkin memiliki efek
yang serupa. Keterampilan khusus yang tersedia
melalui peluang belajar profesional, dan tentang
dampak pada praktik mengajar, kecuali yang jauh
dari sederhana. Bagaimana guru mengubah praktik
mereka, tentu saja, berdampak pada hasil peserta
didik. Informasi yang kongruen lebih mungkin
dipahami dan ditindaklanjuti daripada apa yang
disonan. Sejauh mana informasi baru digunakan
sangat dipengaruhi sejauh mana pemahaman
konseptual dan strategi yang ditawarkan melalui
pengalaman belajar bagi peserta yang mengikuti
program pelatihan dalam hal pemahaman dan
implementasinya.

Dalam program pelatihan yang
dikembangkan terdapat tiga tahapan proses yang
harus dilalui guru. Setiap proses yang dirancang

memiliki dampak terhadap pengetahuan dan
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kompetensi. Proses yang dilalui di tiap tahapannya
saling terkait. Proses pembelajaran dilakukan ketika
mengembangkan pemahaman dan keterampilan

baru melibatkan beberapa proses siklus sebagai

berikut:
Tabel 3.1 Bentuk Pelatihan
No Tahapan Hasil
1 | Refeleksi pengetahuan | Pengetahuan
yang dimiliki sebelumnya
dikonsolidasikan
dan/atau diperiksa
2 | Menyadari Pengetahuan baru
informasi/keterampilan | diadopsi atau
baru dan diadaptasi
mengintegrasikannya

ke dalam pembelajaran
dan kepercayaan

3 | Menciptakan Memiliki keyakinan
keyakinan terhadap yang kuat terhadap
pengetahuan dan pengetahuan dan
keterampilan yang keterampilan yang
telah diketahui telah diketahui
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D. Setting Pelatihan

Dalam pelaksanaan pelatihan, guru harus
mampu melaksanakan seluruh proses yang telah
ditentukan dalam kegiatan program pelatihan,
sesuai dengan kebutuhan peserta didik, materi
pembelajaran dan sumber belajar yang tepat, dan
mampu  mengkaitkannya  dengan  konteks
kehidupan sehari-hari. Adapun rancangan kegiatan

dapat dilihat pada tabel berikut:

KEGIATAN I PEMBUKAAN

Tujuan:
1. Membuka secara resmi pelatihan oleh pihak
penyelenggara
2. Peserta paham tentang latar belakang, tujuan,

dan sasaran pelatihan
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KEGIATAN II
MATERI KEBIJAKAN KOMPETENSI GURU

Tujuan:

1. Peserta mampu menilai kompetensi masing-
masing yang ada saat ini sebagai
seorang guru di sekolah dasar

2. Peserta mengidentifikasi nilai-nilai dan sikap
apa saja yang harus dimiliki oleh seorang guru
di sekolah dasar

3. Peserta mendapatkan keterampilan dan
pengetahuan apa saja yang harus dimiliki oleh
seorang guru di sekolah dasar

4. Peserta mengenali kompetensi yang harus
dikembangkan dalam diri seorang guru di

sekolah dasar.
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KEGIATAN III
MATERI PEMBELAJARAN MULTILITERASI

Tujuan:

1. Peserta mampu mengetahui latar belakang,
perkembangan pembelajaran multiliterasi

2. Peserta mengidentifikasi jenis-jenis literasi yang
diintegrasikan dalam pembelajaran multiliterasi

3. Peserta mendapatkan bentuk-bentuk
pembelajaran multiliterasi di dalam proses
belajar mengajar

4. Peserta menemukan arti penting pembelajaran
multiliterasi bagi seorang guru dalam proses

belajar mengajar
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KEGIATAN IV
PEMBELAJARAN DI ABAD 21 DAN MODEL
PEMBELAJARAN INOVATIF

Tujuan:

1. Peserta mampu mengetahui pembelajaran di
Abad 21.

2. Peserta mengenal berbagai jenis-jenis model
pembelajaran yang dapat implementasikan
sesuai dengan karakteristik peserta didik

3. Peserta mendapatkan bentuk-bentuk
pembelajaran multiliterasi di dalam proses
belajar mengajar.

4. Peserta mampu mengeksplorasi manfaat dan
tantangan model pembelajaran di abad 21
dalam merencanakan, mendesain, dan

mengimplamentasikannya.
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KEGIATAN V EVALUASI

Tujuan:

1. Penyelenggara mampu melihat keberhasilan
pelatihan

2. Peserta mampu menguatkan pemahaman

mengenai materi pelatihan
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BAB III
KEGIATAN PELATIHAN H

A. Analisis Multiliterasi dalam Kurikum

Tujuan : setelah mengkaji unit pembelajaran pada
topik tema yang dikembangkan diharapkan
Anda dapat memahami penerapan
multiliterasi menggunakan model
pembelajaran RADEC (Read-Answer-

Discuss-Explain and Create)

Langkah Kegiatan:

a) Siapkan unit pembelajaran!

b) Kajilah seluruh komponen unit pembelajaran
mulai bagian pendahuluan, pedoman guru
dan lampiran melalui kegiatan diskusi
kelompok terpumpun menggunakan format-
format berikut!
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c) Berikan tanggapan dan saran perbaikan untuk
unit yang Anda dan kelompok Anda kaji
untuk kesempurnaan unit pembelajaran!

Kajian Unit Pembelajaran

Nama Unit Pembelajaran

Mata Pelajaran

Kelas/Semester

Tim Pengkaji

No Nama Asal Sekolah

1. Komponen Unit Pembelajaran
Deskripsikan secara singkat komponen-komponen

yang ada pada unit pembelajaran .

1) Pendahuluan:
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2. Analisis Multiliterasi
Deskripsikan dengan singkat kompetensi yang
diharapkan pada masing-masing domain akademik,

sains, teknologi dan komunikasi.

Akademik Sains
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3. Tahapan RADEC berorientasi Multiliterasi dan
Pengalaman Belajar pada Setiap Tahapan
Deskripsikan ~ dengan  singkat  pengalaman
belajar/kegiatan belajar peserta didik pada setiap
tahapan Model Pembelajaran RADEC berorientasi

multiliterasi pada format berikut.

*Catatan: Jumlah Level yang dikaji sesuai masing-

masing unit pembelajaran

Tahapan Pengalaman Belajar
L. Read
(Membaca) ..o
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2 ARSWEF oo aa e

(Menjawab) ...

3. DIESCUSS oo e

Diskusi)
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4. Explain = ..o
(Menjelaskan)

5. Create ..o
(Kreatif) ...
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4. Deskripsi hasil Kajian Unit Model Pembelajaran
RADEC berorientasi Multiliterasi

Deskripsikan dengan singkat

mengenai hasil

kajian meliputi kesesuaian indikator dengan langkah-

langkah pembelajaran pada tahapan model, lembar

kerja, penilaian atau hal-hal penting lainnya.

Contoh Format

Indikator Aspek

.......................... Langkah
.......................... pembelajaran
.......................... pada tahapan

......................... model

Lembar Kerja

48

Deskripsi hasil
Kajian



Penilaian =~ e
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Saran dan Perbaikan

No Unit Halaman  Perbaikan
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B. Pengembangan RPP Multiliterasi

Tujuan : Pada kegiatan ini anda diharapkan
mengembangkan RPP menggunakan Model
Pembelajaran RADEC berorientasi

Multiliterasi

Langkah Kegiatan:

1. Siapkan dokumen kurikulum, buku teks mata
pelajaran dan petunjuk pengembangan RPP

2. Buatlah RPP untuk tema energi terpilih hasil
analisis mutiliterasi mengacu pedoman

penyusunan RPP yang berlaku
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FORMAT RPP

A. Identitas

1. Sekolah PN =t .
2. Mata Pelajaran @ ...........cocoooii
3. Kelas/Semester :...ooooiiniiiiiiii
4. Materi Pokok  : ...
5. Alokasi Waktu 1 ....c.cooiiiiiiiiiiii

B. Kompetensi Inti (KI)

C. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian
Kompetensi

Sesuaikan dengan format pelatihan K-13

KD 3 KD 4

Indikator Indikator
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D. Tujuan Pembelajaran



H. Sumber Belajar

I. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan Pertamal (.... JP)

No Tahap Kegiatan Estimasi
Waktu
1 Pendahuluan | ...
2 Inti
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Penutup
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Pertemuan kedua (.... JP)

Estimasi
N Tah Kegiat Karakt
0 ahap egiatan arakter Waktu
1 Pendahuluan | ...cooovveviieii...
2 Inti




Penutup

Dst
J. Penilaian
1. Teknik Penilaian:
a. Penilaian Sikap : Observasi/pengamatan/Jurnal
b. Penilaian Pengetahuan : Tes
Tertulis/Lisan/Penugasan®)
c. Penilaian Keterampilan :
Praktik/Produk/Portofolio/Projek®)
*) coret yang tidak perlu

2. Bentuk Penilaian:
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a. Observasi : lembar pengamatan aktivitas peserta
didik

b. Tes tertulis : uraian dan lembar kerja

c. Unjuk kerja : lembar penilaian presentasi

d. Portofolio : penilaian laporan

3. Instrumen Penilaian (terlampir)

Mengetahui: ... P 20..
Kepala Sekolah, Guru Mata Pelajaran,
NIP oo, NIP o
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LAMPIRAN :

1.

2.

Bahan ajar

Instrumen Penilaian

Lembar Observasi Model Pembelajaran RADEC

Beorientasi Multiliterasi

Nama Guru 8 500O00COOCONCONCO0CONBOOBOE

Nama Sekolah : .ccoovviiiiiiiiiiinennen.

Materi Pelajaran:

No Komponen Rencana Kualifikasi Tampilan Kinerja | Keterangan/
Pembelajaran (Skor) temuan
Skor | Kurang | Cukup Baik | penting
@ @ | @ |(ikaada
I Kegiatan sebelum tatap
muka
Tahap Read dan Answer
1. Menugaskan  peserta

didik membaca
berbagai sumber

Menugaskan  peserta
didik membaca buku
tematik 5 dan sumber
lain yang sesuai dengan
materi pelajaran

Satu diantaranya
dilaksanakan

Dua diantaranya tidak
dilaksanakan

Menugaskan  peserta
didik menjawab
pertanyaan
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No

Komponen Rencana
Pembelajaran

Kualifikasi Tampilan Kinerja
(Skor)

Skor | Kurang | Cukup Baik
() (2) 3)

Keterangan/
temuan
penting
(jika ada)

e  Menugaskan  peserta
didik
menjawab/menegrjakan
tugas yang tertuang
dalam pertanyaan
prapembelajaran sesuai
jumlah soal yang
diberikan

. Satu diantaranya
dilaksanakan

e Dua diantaranya tidak
dilaksanakan

II

Pendahuluan

1.  Mengkondisikan
peserta didik mengikuti
pembelajaran

e  Mengucapkan salam,
mengecek kehadirdan,
meminta peserta didik
memimpin doa, dan
menyiapkan bahan
untuk pembelajaran

. Satu diantaranya
dilaksanakan

e Dua diantaranya tidak
dilaksanakan

2.  Memberikan motivasi
belajar

e  Memberikan motivasi
belajar sesuai konten,
kontekstual dalam
kehidupan sehari-hari,
dan manfat
mempelajari konten
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No

Komponen Rencana
Pembelajaran

Kualifikasi Tampilan Kinerja

(Skor)

Skor

Kurang | Cukup

(W)

(2)

Baik
3)

Keterangan/
temuan
penting
(jika ada)

dalam penerapan
sehari-hari

Satu diantaranya
dilaksanakan

Dua diantaranya tidak
dilaksanakan

Melakukan kegiatan
apersepsi untuk
mengecek pengetahuan
dan keterampilan
prasyarat peserta didik

Mengajukan
pertanyaan/kuis/tes
untuk mengecek
pengetahuan atau
keterampilan prasyarat,
melakukan upaya
untuk menyamakan
penguasaan  prasyarat
diantara peserta didik,
mengajukan pertanyaan
atau menyajikan
wacana/gambar/animas
i/video untuk
mengaitkan
pembelajaran yang lalu
dengan saat ini

Satu diantaranya
dilaksanakan

Dua diantaranya tidak
dilaksanakan

Menyampaikan tujuan
pembelajaran, cakupan
materi  yang  akan
dipelajari, dan hasil
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No

Komponen Rencana
Pembelajaran

(Skor)

Kualifikasi Tampilan Kinerja

Skor

Kurang

(W)

Cukup
(2)

Baik
3)

Keterangan/
temuan
penting
(jika ada)

belajar yang diharapkan

Menyampaikan tujuan
pembelajaran, cakupan
materi sesuai dengan
rencana pembelajaran,
danhasil belajar yang
diharapkan

Satu diantaranya
dilaksanakan

Dua diantaranya tidak
dilaksanakan

III

Kegiatan Inti

Pembelajaran Model
RADEC

Tahap Discuss atau berdiskusi

58

Memotivasi peserta
didik mengerjakan
pertanyaan
prapembelajaran

Memotivasi peserta
didik yang Dberhasil
dalam mengerjakan
pertanyaan

prapembelajaran selalu
berhemat energi untuk
menjelaskan pada
anggota kelompoknya
yang belum menguasai

Satu diantaranya
dilaksanakan

Dua diantaranya tidak
dilaksanakan
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No

Komponen Rencana Kualifikasi Tampilan Kinerja
Pembelajaran (Skor)

Skor | Kurang | Cukup Baik
() (2) 3)

Keterangan/
temuan
penting
(jika ada)

Membimbingn peserta
didik dalam berdiskusi
bersama teman

kelompoknya

Memastikan bahwa | 3
semua anggota
kelompok
berkomunikasi satu
sama lain tentang tema
selalu berhemat energi

Satu diantaranya | 2
dilaksanakan

Dua diantaranya tidak | 1
dilaksanakan

Membimbing  peserta
didik dalam menguasai
indikator

Mencermati  indicator | 3
tema selalu berhemat
energi yang mana yang
sudah dikuasai semua
kelompok dan sebagian
kelompok, serta
indikator mana yang
belum dikuasai semua

kelompok
e Satu diantaranya | 2
dilaksanakan

Dua diantaranya tidak | 1
dilaksanakan

Tahap Explain atau menjelaskan

8.

Membimbing  peserta
didik untuk
mempresentasikan hasil

diskusi kelompoknya
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No

Komponen Rencana
Pembelajaran

Kualifikasi Tampilan Kinerja
(Skor)

Skor

Kurang

(W)

Cukup
(2)

Baik
3)

Keterangan/
temuan
penting
(jika ada)

Memastikan apa yang
dijelaskan  perwakilan
keompok peserta didik
benar secara ilmiah dan
semua peserta didik
memahami penjelasan
tersebut

Satu diantaranya
dilaksanakan

Dua diantaranya tidak
dilaksanakan

Membimbing  peserta
didik untuk
menanggapi hasil
presentasi kelompok

lain

Mendorong peserta
didik lain untuk
bertanya, membantah,
atau menambahkan
terhadap apa yang
sudah dipresentasikan

Satu diantaranya
dilaksanakan

Dua diantaranya tidak
dilaksanakan

10.

Menyampaikan materi
yang belum dimengerti

Menjelaskan bagian
tema selalu berhemat
energi yang belum
dikuasai seluruh
peserta didik

Satu diantaranya
dilaksanakan
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No Komponen Rencana Kualifikasi Tampilan Kinerja
Pembelajaran (Skor)
Skor | Kurang | Cukup Baik
1) 2) (3)
e Dua diantaranya tidak | 1

dilaksanakan

Keterangan/
temuan
penting
(jika ada)

Tahap Create atau mencipta

11.

Membimbing  peserta
didik menghasilkan ide
kreatif

Menginspirasi  peserta
didik untuk
menentukan ide-ide
pemikiran kreatif yang
bertemali dengan tema

Satu diantaranya
dilaksanakan

Dua diantaranya tidak
dilaksanakan

12.

Memfasilitasi ~ peserta
didik untuk
memecahkan masalah

Membimbing  peserta
didik merumuskan
permasalahan,
mengungkapkan
berbagai kemungkinan
penyebab  munculnya
masalah, merumuskan
tindakan untuk
mengatasi masalah, dan
melaporkan rencana
tindakannya

Satu diantaranya
dilaksanakan

Dua diantaranya tidak
dilaksanakan

13.

Memfasilitasi ~ peserta
didik untuk membuat
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No

Komponen Rencana
Pembelajaran

Kualifikasi Tampilan Kinerja
(Skor)

Skor

Kurang

(W)

Cukup
(2)

Baik
3)

Keterangan/
temuan
penting
(jika ada)

karya atau proyek

Membimbing  peserta
didik menemukan
karya proyek,
merencanakan
membuat jadwal
pengerjaan proyek,
menentukan alat dan
bahan yang diperlukan,
melaksanakan dan
membuat laporan
proyek

Satu diantaranya
dilaksanakan

Dua diantaranya tidak
dilaksanakan

Penilaian Proses dan
Hasil Belajar

14.

Memberikan umpan
balik selama proses
pengerjaan proyek dan
melaksanakan penilaian

Melakukan
proses  menggunakan

penlaian

kuis/pemberian  tugas-
tugas di
kelas/presentasi  hasil
proyek, melibatkan
peserta didik dalam
penilaian dan
memantau  kemajuan
belajar

Satu diantaranya
dilaksanakan

Dua diantaranya tidak
dilaksanakan

66




No

Komponen Rencana
Pembelajaran

Kualifikasi Tampilan Kinerja
(Skor)

Skor

Kurang

(W)

Cukup
(2)

Baik
3)

Keterangan/
temuan
penting
(jika ada)

15.

Melakukan  penilaian
hasil belajar peserta
didik dan meminta
respon peserta didik

Melakukan  penilaian
hasil belajar mencakup
aspek pengetahuan,
produk  akhir, hasil
proyek, dan meminta
respon peserta didik
terhadap pembelajaran
yang telah dilakukan

Satu diantaranya
dilaksanakan

Dua diantaranya tidak
dilaksanakan

v

PENUTUP

16.

Melakukan refleksi atau
membuat  rangkuman
dengan melibatkan
peserta didik

Membimbing  peserta
didik merefleksikan
pembelajarannya,
merangkum hasil
belajar, dan menyusun
rangkuman materi

Satu diantaranya
dilaksanakan

Dua diantaranya tidak
dilaksanakan

17.

Melaksanakan  tindak
lanjut dengan
memberikan arahan,
kegiatan, atau tugas
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No

Komponen Rencana
Pembelajaran

Kualifikasi Tampilan Kinerja
(Skor)

Skor Kurang
1)

Cukup
(2)

Baik
3)

Keterangan/
temuan
penting
(jika ada)

Menugaskan peserta
didik untuk
mempelajari materi
selanjutnya dan
menjawab  pertanyaan
prapembelajarannya

Satu diantaranya
dilaksanakan

Dua diantaranya tidak
dilaksanakan
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C. Lembar Observasi Pembelajaran Multiliterasi

Nama Guru S eieiieeesseeecsseeeesieeeassatsessaesesesassassrtsessanseessresassrtsesaees NNIE
Nama Sekolah 2 ooNNNENONINECIAINONAAATCONAANCCANI O T T TS U
Materi Pelajaran 2 NN TP B
Proyek STEM 2 NNV T TP TP U
yang dikerjakan
Kualifikasi tampilan
kinerja (skor) Keterangan
Komponen /
No Rencana -
. Kurang | Cukup | Baik emuan
Pembelajaran |Skor |/ i * penting
(jika ada)
I | PENDAHULUAN
1. Mengkondisikan
peserta didik

untuk mengikuti
pembelajaran

* Mengucapkan 3
salam, mengecek
kehadiran,
meminta peserta
didik
mempimpin
doa, dan
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meminta peserta
didik
menyiapkan
bahan untuk
pembelajaran

* Dua diantaranya
tidak
dilaksanakan

* Tiga diantaranya
tidak
dilaksanakan

2. Memberikan
motivasi belajar

Memberikan
motivasi belajar
sesuai konten,
kontekstual dalam
kehidupan sehari-
hari, dan manfaat
mempelajari
konten dalam
penerapan sehari-
hari

* Dua diantaranya
tidak
dilaksanakan

* Tiga diantaranya
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tidak
dilaksanakan

3. Melakukan
kegiatan apersepsi
untuk mengecek
pengetahuan dan
keterampilan

prasyarat peserta
didik

* Mengajukan
pertanyaan/
kuis/tes untuk
mengecek
pengetahuan
atau
keterampilan
pra syarat;
melakukan
upaya untuk
menyamakan
penguasaan
prasyarat
diantara peserta
didik;
mengajukan
pertanyaan atau
menyajikan
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wacana/gambar/
animasi/video
untuk
mengaitkan
pembelajaran
yang lalu
dengan saat ini

* Satu diantaranya
tidak
dilaksanakan

* Dua diantaranya
tidak
dilaksanakan

4. Menyampaikan
tujuan
pembelajaran,
cakupan materi
yang akan
dipelajari, dan
hasil belajar yang
diharapkan

* Menyampaikan
tujuan
pembelajaran,
cakupan materi
sesuai dengan
rencana
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pembelajaran,
dan hasil belajar
yang diharapkan

* Satu diantaranya
tidak
dilaksanakan

* Dua diantaranya
tidak
dilaksanakan

5. Menyampaikan
aturan dan
panduan
keselamatan kerja
dalam
mengerjakan
proyek

* Menjelaskan
pentingnya,
tujuan, dan
manfaat K3;
menjelaskan K3
yang harus
diperhatikan
terkait proyek
yang
dilaksanakan

* Dua diantaranya
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tidak
dilaksanakan

* Tiga diantaranya
tidak

dilaksanakan
I KEGIATAN
INTI
A Penguasaan
Materi

1. Menunjukkan
penguasaan materi
sains yang terkait
dengan
proyek/pembelajar
an

* Menguasai
aspek sains
secara teoretik
dan
pemanfaatannya
pada proyek
serta tidak
ditemukan salah
konsep

* Satu diantaranya
tidak ditemukan

* Dua diantaranya
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tidak ditemukan

2. Menunjukkan
penguasaan
matematika yang
terkait dengan
proyek/pembelajar
an

* Menguasai
aspek
matematika
secara teoretik
dan
pemanfaatannya
pada proyek
serta tidak
ditemukan salah
konsep

* Satu diantaranya
tidak ditemukan

* Dua diantaranya
tidak ditemukan

3. Menunjukkan
penguasaan
teknologi yang
digunakan pada
proyek
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* Menguasai
penggunaan
teknologi pada

* Menguasai
penggunaan
teknologi pada
proyek tapi
ditemukan salah
konsep

» Tidak
menguasai
penggunaan
teknologi pada
proyek dan
ditemukan salah
konsep

4. Menunjukkan
penguasaan
enjiniring yang
digunakan pada
proyek

* Menguasai
penggunaan
enjiniiring pada
proyek serta
tidak ditemukan
salah konsep
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* Menguasai
penggunaan
enjiniiring pada
proyek tapi
ditemukan salah
konsep

* Menguasai
penggunaan
enjiniiring pada
proyek dan
ditemukan salah
konsep

Pembelajaran
model PjBL

5. Membimbing
peserta didik
untuk menentukan
pertanyaan yang
akan menjadi
dasar
pengembangan
proyek

* Membimbing
peserta didik
dalam
mengidentifikasi
: gejala yang
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mengerucut
pada masalah,
masalah, dan
sumber masalah
dari pertanyaan
esensial;
pertanyaan yang
diajukan bersifat
terbuka,
provokatif, dan
dekat dengan
kehidupan
peserta didik;
memformulasika
n masalah untuk
dibuat proyek

* Satu diantaranya
tidak
dilaksanakan

* Dua diantaranya
tidak
dilaksanakan

6. Membimbing
peserta didik
untuk menyusun
desain proyek
yang akan
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dilaksanakan

* Membimbing
peserta didik
dalam
mengidentifikasi
produk yang
dapat dibuat,
menentukan
produk yang
akan dibuat;
mengidentifikasi
variabel yang
berpengaruh
dalam desain
yang akan
dibuat,
menentukan
parameter/ukura
nyang
digunakan per
variabel;
membuat
sejumlah desain
yang akan
dibuat, dan
menentukan
desain terbaik
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yang akan
dibuat produk;
menentukan alat
dan bahan yang
diperlukan

* Dua diantaranya
tidak
dilaksanakan

* Tiga diantaranya
tidak
dilaksanakan

7. Membimbing
peserta didik
untuk menyusun
jadwal

* Membimbing
peserta didik
untuk
menyusun
jadwal, deadline,
kelompok yang
memliki untuk
mengarahkan
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jika ada desain
yang tidak
sesuai,
mengajukan
alasan mengenai
pengelolaan
waktu

* Dua diantaranya
tidak
dilaksanakan

* Tiga diantaranya
tidak
dilaksanakan

8. Memantau
pelaksanaan dan
kemajuan proyek
serta membimbing
mereka yang
menemui masalah

* Membimbing
peserta didik
dalam membuat
produk sesuai
desain,
memperhitungk
an akurasi
produk sesuai
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desain,
mempertimbang
kan kerapihan
produk,
membantu
peserta didik
yang menemui
masalah,
memantau
perkembangan
proyek

* Dua diantaranya
tidak
dilaksanakan

* Tiga diantaranya
tidak
dilaksanakan

9. Membimbing
pengujian
keterlaksanaan
proyek dan
memberikan
penilaian

82




* Membimbing
peserta didik
untuk
memperhatikan
akurasi
prosedur uji
coba,
mengidentifikasi
apa yang
diobservasi/
diukur,
memperhatikan
akurasi hasil uji
coba/
pengukuran,
mendapatkan
penilaian atas

proyek

* Dua diantaranya
tidak
dilaksanakan

* Tiga diantaranya
tidak
dilaksanakan

10. Membimbing
peserta didik
untuk melakukan

83




refleksi dan
menemukan
temuan baru

= Memfasilitasi
peserta didik
untuk
melakukan
refleksi atas
kegiatan,
proyek,
perasaan serta
pengalaman
mereka selama
melaksanakan
proyek;
mendiskusikan
dan
mengidentifikasi
hasil refleksi
yang bisa
menjadi bahan
untuk temuan;
menentukan
temuan untuk
perbaikan
produk

* Satu diantaranya
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tidak
dilaksanakan

* Dua diantaranya
tidak
dilaksanakan

Penilaian Proses
dan Hasil
Belajar

11. Memberikan
umpan balik
selama proses
pengerjaan proyek
dan melaksanakan
penilaian

* Melakukan
penilaian proses
menggunakan
kuis/pemberian
tugas-tugas di
kelas/presentasi
hasil projek,
melibatkan
peserta didik
dalam penilaian
dan memantau
kemajuan belajar

* Satu diantaranya
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tidak
dilaksanakan

* Dua diantaranya
tidak
dilaksanakan

12. Melakukan
penilaian hasil
belajar peserta
didik dan meminta

respon peserta
didik

Melakukan
penilaian hasil
belajar
mencakup aspek
pengetahuan,
produk akhir
hasil proyek,
dan meminta
respon peserta
didik terhadap
pembelajaran
yang telah
dilaksanakan

* Dua diantaranya
tidak
dilaksanakan
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* Tiga diantaranya
tidak
dilaksanakan

I1I

PENUTUP

1. Melakukan
refleksi atau
membuat
rangkuman
dengan melibatkan
peserta didik

* Membimbing
peserta didik
merefleksikan
pembelajaranny
a, merangkum
hasil belajar, dan
menyusun
rangkuman
materi.

* Satu diantaranya
tidak
dilaksanakan

* Dua diantaranya
tidak
dilaksanakan

2. Melaksanakan
tindak lanjut
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dengan
memberikan
arahan,

kegiatan, atau
tugas sebagai
bagian
remidi/pengayaan

* Memberikan
arahan tindak
lanjut yang
harus dilakukan,
tugas untuk
pengayaan, dan
informasi
rencana kegiatan
belajar
berikutnya

* Satu diantaranya
tidak
dilaksanakan

* Dua diantaranya
tidak
dilaksanakan
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